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ABSTRAK

Anemia berat yang disertai gangguan elektrolit merupakan kondisi klinis yang sering ditemukan
pada lansia dan berisiko tinggi menimbulkan komplikasi serius. Proses penuaan menyebabkan
penurunan cadangan fisiologis tubuh sehingga perubahan kecil pada kadar hemoglobin dan elektrolit
dapat berdampak signifikan terhadap fungsi organ vital. Laporan kasus ini bertujuan untuk
menggambarkan manajemen asuhan kebidanan pada lansia dengan anemia berat dan gangguan
elektrolit di Ruang Jabal Rahma RSU Haji Medan Tahun 2025. Metode yang digunakan adalah studi
kasus dengan pendekatan manajemen asuhan kebidanan meliputi pengkajian, penetapan diagnosis,
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Subjek adalah perempuan usia 74 tahun dengan keluhan
lemas, sesak napas, pucat, serta hasil pemeriksaan hemoglobin sangat rendah disertai
ketidakseimbangan elektrolit. Hasil asuhan menunjukkan bahwa pemantauan ketat, pemberian
cairan, edukasi keluarga, dan kolaborasi medis berperan penting dalam menjaga stabilitas kondisi
pasien. Kesimpulan menunjukkan bahwa asuhan kebidanan yang komprehensif sangat dibutuhkan
untuk mencegah komplikasi pada lansia dengan anemia berat dan gangguan elektrolit.
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PENDAHULUAN

Anemia dan gangguan elektrolit merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi
pada kelompok lanjut usia. Penuaan menyebabkan perubahan fisiologis pada berbagai
sistem tubuh, termasuk penurunan fungsi sumsum tulang, ginjal, dan sistem kardiovaskular.
Kondisi ini membuat lansia lebih rentan mengalami penurunan kadar hemoglobin serta
ketidakseimbangan elektrolit yang dapat memperburuk kondisi klinis.

Anemia berat pada lansia menyebabkan berkurangnya kemampuan darah membawa
oksigen ke jaringan, sehingga menimbulkan keluhan lemas, sesak napas, dan penurunan
toleransi aktivitas. Pada kondisi tertentu, anemia dapat menyebabkan hipoksia jaringan yang
berdampak pada fungsi jantung dan otak. Sementara itu, gangguan elektrolit seperti
ketidakseimbangan natrium dan kalium dapat memicu gangguan irama jantung, gangguan
kesadaran, hingga kejang. Kombinasi anemia berat dan gangguan elektrolit sering
ditemukan pada lansia dengan penyakit kronis, malnutrisi, serta penggunaan obat jangka
panjang. Kondisi ini memerlukan penanganan yang cepat dan terintegrasi karena risiko
komplikasi meningkat seiring bertambahnya usia. Pelayanan kebidanan memiliki peran
penting dalam pemantauan kondisi pasien, pemenuhan kebutuhan dasar, serta edukasi
kepada keluarga. Berdasarkan hal tersebut, laporan kasus ini disusun untuk menggambarkan
penerapan manajemen asuhan kebidanan pada lansia dengan anemia berat dan gangguan
elektrolit di Ruang Jabal Rahma RSU Haji Medan Tahun 2025.
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METODE PENELITIAN

Penulisan laporan ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
manajemen asuhan kebidanan. Subjek laporan adalah seorang perempuan lansia usia 74
tahun yang dirawat di Ruang Jabal Rahma RSU Haji Medan dengan diagnosis anemia berat
dan gangguan elektrolit.
Pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Wawancara dengan pasien dan keluarga.
2. Pemeriksaan fisik dan observasi klinis.
3. Studi dokumentasi medis dan hasil pemeriksaan laboratorium.

Asuhan kebidanan diberikan melalui tahapan pengkajian, penetapan diagnosis,
perencanaan, implementasi, dan evaluasi, serta dilakukan kolaborasi dengan tenaga medis
sesuai kebutuhan pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pasien datang dengan keluhan utama lemas,
sesak napas, pucat, mual, dan nafsu makan menurun. Pemeriksaan fisik menunjukkan
konjungtiva pucat, takikardia, serta saturasi oksigen menurun. Hasil pemeriksaan
laboratorium menunjukkan kadar hemoglobin yang sangat rendah serta adanya gangguan
elektrolit.

Diagnosis yang ditegakkan adalah anemia berat disertai gangguan elektrolit. Kondisi
ini berisiko menimbulkan komplikasi seperti hipoksia jaringan, gangguan irama jantung,
dan penurunan kesadaran, terutama pada lansia yang memiliki cadangan fisiologis terbatas.
Tindakan segera yang dilakukan meliputi pemberian oksigen, cairan intravena, pemantauan
ketat tanda vital, serta kolaborasi medis untuk koreksi anemia dan elektrolit. Selain itu,
diberikan edukasi kepada keluarga mengenai kondisi pasien, kebutuhan nutrisi, tanda
bahaya, dan pentingnya lingkungan yang tenang.

Evaluasi menunjukkan bahwa keluarga memahami kondisi pasien dan mampu
berperan dalam perawatan. Asuhan kebidanan yang diberikan membantu menjaga stabilitas
kondisi pasien serta mencegah terjadinya komplikasi lanjutan. Pembahasan kasus ini
menegaskan bahwa manajemen asuhan kebidanan yang sistematis dan kolaboratif sangat
penting dalam penanganan lansia dengan anemia berat dan gangguan elektrolit.

KESIMPULAN

Anemia berat yang disertai gangguan elektrolit pada lansia merupakan kondisi
berisiko tinggi yang memerlukan penanganan komprehensif. Studi kasus ini menunjukkan
bahwa penerapan manajemen asuhan kebidanan melalui pengkajian menyeluruh,
pemantauan ketat, edukasi keluarga, serta kolaborasi medis dapat membantu mencegah
komplikasi dan mendukung stabilitas kondisi pasien. Peran bidan sangat penting dalam
memberikan asuhan yang aman dan berkelanjutan pada lansia dengan kondisi tersebut.
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